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BAB I. PENDAHULUAN

BAB II. LANDASAN TEORI

BAB II
LANDASAN TEORI

2.1. Konsep / Teori e-Gastronomy

Saat ini perkembangan industri restoran di Indonesia berkembang sangat pesat. Persaingan untuk mendapatkan pelanggan sebanyak-banyaknya dilakukan dengan berbagai cara, antara lain dengan memberikan privacy room bagi setiap pelanggan. Jadi tiap pelanggan akan menempati suatu ruangan tertutup. Dengan demikian pelayan tidak bisa berinteraksi secara langsung kepada pelanggan. Untuk itu diperlukan suatu sistem yang bisa menghubungkan antara pelayan dengan pelanggan agar bisa berinteraksi. 

eGastronomy adalah salah satu bentuk eCommerce yang memanfaatkan teknologi internet untuk memudahkan dan mengefektifkan proses yang diperlukan pada sebuah restoran. Interaktif antara pelanggan dan pelayan digantikan oleh interaktif antara pelanggan dengan sebuah komputer (komputer bagi pelanggan selanjutnya akan disebut komputer client). Namun fungsi komputer client di sini tidak hanya untuk menggantikan pelayan, lebih dari itu pelanggan dapat memilih bahasa pengantar yang disukai, melihat bentuk jadi dari makanan maupun minuman yang ditawarkan. Komputer client ini akan terhubung dengan komputer server (bisa secara wireless maupun dengan kabel) yang bertugas untuk mengolah sistem menu dan sistem pembayaran.
2.2. Perkembangan Perangkat Lunak Mendukung Sistem Informasi

Menyangkut masalah perkembangan perangkat lunak komputer ini ada satu fenomena menarik yang patut dipertimbangkan oleh dunia bisnis, yaitu dengan pesatnya pertumbuhan komunitas pengembang perangkat lunak yang mendunia dengan sistem pendistribusian yang unik dan tidak memerlukan banyak dana untuk pembayaran lisensi seperti yang telah kita kenal selama ini (Open Source Software).

Salah satu diantaranya adalah Linux dimana telah mengejar popularitas sistem operasi lainnya seperti yang telah kita kenal, Microsoft Windows. Hal ini disebabkan karena kemampuan sistem operasi ini untuk dijalankan di banyak jenis arsitektur yang beredar di dunia teknologi komputer, skalabilitas (kemampuan jalan dari mesin komputer berukuran terkecil hingga besar dengan dukungan multiprosesor), kemampuan interaksi yang nyaris sempurna dengan sistem operasi lainnya, security (memiliki kemampuan keamanan sistem yang tinggi), stabil, kinerja baik, mendukung dengan baik 32 bit, multitasking dan network, selalu up-to-date karena dukungan komunitasnya dan tentu saja keunggulan ekonomis lainnya seperti GNU support (bebas lisensi dan bebas memiliki kode source programnya), memerlukan sumber daya hardware yang relatif rendah spesifikasinya, banyaknya perangkat lunak aplikasi yang juga gratis serta dukungan technical support baik yang bersifat komersial maupun dengan biaya murah atau gratis.

2.2.1. Bahasa Pemrograman PHP 3.0

PHP kependekan dari Hypertext Preprocessor diciptakan oleh Rasmus Lerdorf, seorang pemrogram C, pada awalnya hanya digunakan untuk mencatat jumlah pengunjung pada homepagenya. Pada tahun 1996, PHP telah digunakan oleh banyak website di dunia hingga pada tanggal 6 Juni 1998 PHP 3.0 resmi dikeluarkan oleh sekelompok pengembang software termasuk Rasmus didalamnya. PHP adalah bahasa pemrograman (bahasa scripting) yang didesain khusus untuk pengembangan aplikasi di atas teknologi web. PHP Versi 3.0 adalah bahasa scripting yang menyatu dengan HTML dan berada di server (server-side HTML-embedded scripting). Artinya sintaks dan perintah-perintah yang kita berikan akan sepenuhnya dijalankan di server tetapi disertakan pada halaman HTML biasa. Aplikasi pada umumnya akan memberikan hasil pada web browser, tetapi prosesnya secara keseluruhan dijalankan di web server.


PHP banyak sekali mendukung penggunaan database sehingga dapat membuat aplikasi-aplikasi berbasis web. Pembuatan script PHP dapat dilakukan dengan menggunakan text editor misalnya dengan Notepad, UltraEdit-32, atau Crimson Editor (untuk sistem operasi Windows), sedangkan vi, pico, emacs berjalan pada mesin Linux.
Statemen yang akan diproses pada PHP diawali dengan <?php dan diakhiri ?>, jadi setiap statemen yang terletak antara blok tersebut akan diproses. Semua nama variabel harus dimulai dengan tanda ‘$’, misalnya $username adalah sebuah variabel yang isinya “Erry”, seperti pada contoh pada gambar di bawah ini:

	<?php

$username=”Erry”;

echo $username;

?>


Gambar 2.1.  Contoh Script PHP3.0

Untuk dapat menjalankan PHP, selain modul PHP juga diperlukan sebuah perangkat lunak web server yang harus dipasang. Program web server adalah sebuah perangkat lunak yang berfungsi menyiapkan sebuah server agar mampu melayani koneksi dan transfer data dalam bentuk HTTP (Hypertext Transfer Protocol) yang memungkinkan transfer data dalam bentuk teks, gambar, video, suara, di sini dipakai Apache  sebagai web server. Apabila aplikasi yang dibuat cukup rumit dan kompleks, maka diperlukan database, sehingga aplikasi web yang dibuat akan bersifat dinamis. Untuk itu diperlukan database server dalam hal ini database server MySQL.

2.2.2. Apache Web Server

Web Server adalah server yang mampu melayani koneksi transfer data dalam protokol HTTP (hypertext transfer protocol). Web Server saat ini merupakan inti dari server-server internet selain e-mail server, ftp, dan news server. Apache adalah salah satu web server yang paling sering digunakan di internet saat ini, karena memiliki beberapa kelebihan, seperti kecepatan, performansi, dan harganya yang murah bahkan gratis. Web server dapat melayani data dalam bentuk file HTML (hypertext markup language) dari file ini kemudian dapat dikaitkan ke file HTML lainnya, ke file gambar, suara, dan sebagainya.

Apache merupakan turunan dari web server yang dikeluarkan oleh NCSA (http://hoohoo.ncsa.uiuc.edu), yaitu NCSA HTTPd pad sekitar tahun 1995-an. Pada dasarnya Apache adalah “A PatCHy” (patch) dan pengganti dari NCSA HTTPd. Beberapa contoh operasi untuk menjalankan Apache pada Linux :

	#  /etc/rc.d/init.d.httpd restart

#  /etc/rc.d/init.d/httpd stop

#  /etc/httpd/conf/httpd.conf

#  /etc/httpd/conf/access.conf

#  AddModule mod_php3.c
	(  Menjalankan Apache server dari console.

(  Mematikan Apache .

(  Lokasi file konfigurasi Apache

(  Lokasi file konfigurasi hak akses dan perilaku setiap direktori

(  Mengaktifkan modul PHP3 saat Apache berjalan


Gambar 2.2.  Perintah-perintah dasar Apache pada mesin Linux

2.2.3. Database Server MySQL 

Database server merupakan program utama pengolah database. Program ini biasanya idle (menetap) di memori server dan menunggu request (permintaan) dari program client. Setiap produk database server punya cara masing-masing dalam menyimpan sebuah database dalam filesystem. Ada dalam bentuk direktori, ada juga dalam bentuk sebuah file. Banyak sekali database server yang bisa digunakan bersama dengan PHP, dalam pembuatan skripsi ini dipakai MySQL sebagai database server yang dikombinasikan dengan PHP 3.0 sebagai bahasa pemrograman yang paling populer dan paling banyak digunakan sebagai aplikasi internet.

MySQL adalah sebuah sistem manajemen database relasi (relational database management system) yang bersifat open source. Artinya boleh di download oleh siapa saja baik versi kode program aslinya (source code program) maupun versi binernya (executable program). MySQL menggunakan bahasa standar SQL (Structure Query Language) sebagai bahasa interaktif dalam mengelola data. Ada beberapa pertimbangan mengapa dipilih MySQL sebagai database server, diantaranya :

· Open Source. Dengan konsep ini siapa pun dapat mengembangkan MySQL.
· Biaya rendah (relatif gratis). Dapat diperoleh tanpa harus membayar lisensi.
· Kecepatan. Berdasarkan pengujian MySQL memiliki kecepatan paling baik dibanding database server lainnya.
· Konektifitas dan keamanan. MySQL mendukung dan menerapkan sistem keamanan dan izin akses tingkat tinggi.
· Kapabilitas. Mampu mengelola database dengan jumlah record dan table yang sangat besar.
· Lintas platform. Dapat dijalankan pada beberapa sistem operasi yang berbeda.
· Replikasi Data. Bisa mempunyai beberapa database bayangan pada beberapa server anak lainnya yang berasal dari satu database induk sehingga akan meningkatkan kinerja dan kecepatan MySQL.
Pada tabel berikut ini diberikan beberapa perintah dasar dalam MySQL, yaitu:

Tabel 2.1.  Perintah-perintah dasar dalam MySQL.

	Bentuk umum perintah
	Fungsi perintah

	SHOW DATABASES ;

CREATE DATABASE database ;

USE database ;

SHOW TABLES ;

CREATE TABLE tabel (field spesifikasi_field) ;

SHOW COLUMNS FROM tabel ;

ALTER TABLE  tabel Jenis Pengubahan ;

INSERT INTO tabel (kolom1, kolom2,…)

VALUES (data_kolom1, data_kolom2,…) ;

SELECT kolom FROM tabel WHERE kriteria ORDER BY kolom ;

UPDATE tabel SET kolom=pengubahan_data
WHERE criteria ;

DELETE FROM tabel  WHERE criteria ;

DROP tabel ;

DROP database ;

QUIT atau EXIT atau \q
	Menampilkan database.

Membuat database.

Memilih database yang akan digunakan.

Menampilkan tabel.

Membuat tabel baru.

Menampilkan struktur tabel.

Mengubah struktur tabel.

Mengisikan record data.

Menampilkan data.

Mengubah data.

Menghapus data.

Catatan : MySQL tidak menanyakan konfirmasi ulang untuk menghapus atau membatalkan penghapusan data.

Menghapus tabel.

Menghapus database.

Keluar dari MySQL.


2.3. Basis Data

Basis data merupakan suatu hal yang sangat penting di dalam pengolahan data. Karena dari pengolahan data tersebut dapat diketahui bagaimana data didapatkan, diorganisir, diakses, dipelihara dan dikontrol.

2.3.1. Definisi Basis Data

Basis data adalah sekumpulan data yang disusun dalam bentuk (beberapa) tabel yang saling berkaitan maupun berdiri sendiri. (Arbie, Manajemen Database dengan MySQL, Andi Offset, Yogyakarta).

2.3.2. Konsep Dasar Relasi Basis Data (Relational Database Management System atau RDBMS)
Suatu database biasanya terdiri dari satu atau beberapa buah tabel. Sebuah tabel terdiri dari baris dan kolom, baris diistilahkan sebagai record dan kolom sebagai field atau attribute. Dalam suatu kolom sebaiknya terdiri dari satu jenis data saja, jika terjadi duplikasi data harus dilakukan normalisasi database. Normalisasi adalah suatu proses mengubah sebuah tabel yang besar dan kompleks menjadi beberapa buah tabel-tabel yang lebih kecil dan sederhana. Tujuannya adalah untuk mengurangi pemasukan data yang berulang (redundant data). Selain itu juga untuk menghindari terjadinya masalah pada saat mengisi, mengubah, maupun menghapus data. 

Jenis relasi dalam database dibagi menjadi 3, yaitu:

1. One-to-One. Bila sebuah record pada tabel A berhubungan tepat dengan hanya satu record di tabel B, atau sebaliknya.
2. One-to-Many. Bila sebuah record pada tabel A dapat berhubungan dengan satu atau lebih record di tabel B, tetapi satu record di tabel B hanya dapat berhubungan dengan tepat satu record di tabel A.
3. Many-to-Many. Bila sebuah record pada tabel A berhubungan dengan lebih dari satu record di tabel B, sebaliknya satu record di tabel B berhubungan dengan lebih dari satu record di tabel A.
2.4. Konsep Sistem Informasi

Tujuan dari sistem pengolahan data adalah untuk menyelesaikan suatu masalah tertentu, yaitu dengan cara mengolah data yang ada dengan menulis suatu program yang ditulis oleh pemrogram komputer. Dalam pembuatan program, pemrogram harus dapat memilih bahasa  yang sesuai dengan kebutuhan. Untuk itu dalam memilih bahasa, pemrogram harus memperhatikan beberapa kriteria yaitu:

1. Aplikasi, merupakan hal pokok yang harus diperhatikan dalam pemilihan bahasa pemrograman, secara garis besar dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu bahasa pemrograman untuk bidang bisnis dan bidang pemrograman untuk bidang teknis.

2. Kekomplekan algoritma dan perhitungan.

3. Pentingnya performasi.

4. Kekomplekan struktur data.

2.4.1. Perancangan Masukan

Yang perlu dirancang yaitu bentuk dari dokumen dasar yang digunakan untuk menangkap kode input yang digunakan dan bentuk tampilan. Adapun langkah-langkah yang digunakan yaitu :

1.  Menentukan kebutuhan input dari sistem baru.

2.  Menentukan parameter dari input.

Tujuan dari perancangan masukan yaitu :

1.  Untuk mengefektifkan biaya pemasukan data.

2.  Untuk menjamin pemasukan data dapat diterima dan dimengerti oleh pemakai.

Proses pemasukan ada tiga tahapan yaitu :

a.  Penangkapan data (Data Capture) merupakan proses kejadian nyata yang terjadi akibat transaksi yang dilakukan oleh organisasi ke dalam dokumen dasar.

b.  Penyimpanan data (Data Preparation) yaitu mengubah data yang ditangkap ke dalam bentuk yang dapat dibaca oleh mesin.

c.  Pemasukkan data (Data Entry) merupakan proses membacakan atau memasukkan data ke dalam komputer.

2.4.2. Perancangan Keluaran

Perancangan keluaran dapat berupa hasil dari media keras ataupun hasil  media lunak. Di samping itu keluaran dapat berupa hasil dari proses yang akan digunakan oleh proses lain dan tersimpan disuatu media seperti tape, disk atau kartu. 

Tipe keluaran dibedakan menjadi tiga yaitu:

1.  Keluaran internal

     Keluaran yang digunakan untuk mendukung kegiatan manajemen.

2.  Keluaran Eksternal

     Keluaran yang didistribusikan kepada pihak luar yang membutuhkan.

3.  Operational

Tujuan keluaran hanya untuk bagian komputer saja.

2.4.3. Rancangan Dialog

Rancangan dialog merupakan rancang bangun dari hubungan antara user dengan komputer. Tujuan pembuatan rancangan  dialog adalah untuk menjaga agar masukan data benar dan bisa menjawab pertanyaan yang diajukan pemakai.

Tipe-tipe rancangan dialog yang dapat digunakan adalah 

1. Dialog aktif. User mengajukan masukan / pertanyaan.

2. Dialog pasif. User memilih pilihan yang sudah ada.

Dalam pembuatan dialog desain memerlukan perhatian beberapa hal antara lain :

1. Mudah digunakan.

2. Dapat memberi petunjuk.

3. Menggambarkan / sesuai dengan keinginan user.

4. Fleksibel.

2.5. Konsep Pemrograman Berorientasi Objek (Object-oriented Programming)

Konsep utama pemrograman berorientasi objek yaitu melakukan permodelan objek dari kehidupan nyata ke dalam tipe data abstrak. Artinya, pemrograman berorientasi objek merupakan konsep pemrograman untuk memodelkan objek yang kita gunakan dalam kehidupan sehari-hari, dan konsep seperti ini membawa perubahan yang mendasar dalam konsep pemrograman terstruktur. Perubahan dramatis dalam konsep dasar disebut paradigma karena memang konsep pemrograman berorientasi objek sangat jauh berbeda dengan bahasa pemrograman generasi sebelumnya (bahasa pemrograman terstruktur).

Setiap objek dalam kehidupan nyata dapat kita pandang sebagai kelas, misalnya kelas Manusia, kelas Motor, kelas Binatang. Sedangkan objek dari kelas tersebut misalnya Agung dan Joko untuk kelas Manusia, Honda dan Suzuki untuk kelas Motor serta Burung dan Kambing untuk kelas Hewan. Dengan pemrograman berorientasi objek kita dapat mengimplementasikan objek data yang tidak hanya memiliki khas (attribut), melainkan juga memiliki metode untuk memanipulasi attribut tersebut. Singkatnya pemrograman berorientasi objek memiliki keunggulan dari konsep pemrograman terstruktur, selain itu juga memiliki kemampuan untuk mengimplementasikan objek dalam kehidupan nyata.

2.6. Arsitektur Aplikasi Database Berbasis Web

Sebuah program aplikasi database berbasis web biasanya terdiri atas 3 (tiga) bagian dasar yaitu:

1. Client, pengguna web browser, applet java, aplikasi java, atau setiap platform yang mendukung program client. 
2. Aplikasi logic, pengkodean di algoritma menggunakan script CGI, modul spesial dari server web atau setiap aplikasi yang mendukung server.

3. Penghubung database, RDBMS, ODBMS dan lain-lain.


Implementasi dari aplikasi dapat berjalan menggunakan multi-triered model, karena satu atau lebih layer dapat disatukan bersama biasanya terdiri atas tiga baris sistem yaitu:

1. Baris pertama, web client (contoh, browser user).

2. Baris kedua, web server, CGI script, dan penghubung API untuk database (misalnya Apache dengan mod_php, didukung MySQL database dan PHP).

3. Baris ketiga, database server (misalnya MySQL server).
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Gambar  2.3.  Arsitektur Aplikasi Database berbasis web

BAB III.  PERANCANGAN SISTEM
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